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ABSTRAK 

 

Rahmatiah, 2023. Analisis Penerapan Program Green School Dalam 

Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Kelas III SD Inpres Borongunti 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Dr. Muhajir, M.Pd dan Pembimbing II  Dr. Ashar, S.Or., 

S.Pd., M.Pd.  

 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data dari  

penelitian ini berupa peningkatan nilai karakter peduli lingkungan serta faktor 

pendukung dan penghambat program green school. Penelitian ini melalui 

prosedur yang meliputi Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu siswa SD Inpres Borongunti kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan nilai karakter peduli 

lingkungan siswa dengan menggunakan program green school dapat terlaksana 

dengan baik, hal ini dapat dilihat dari kreatifitas siswa terhadap hal-hal yang dapat 

merusak lingkungan contohnya pengelolaan daur ulang sampah. Sedangkan faktor 

pendukung  program green school yaitu dari lingkungan tempat tinggalnya sendiri 

begitupun faktor penghambat. 

 Dilihat dari hasil penelitian, dapat disimpulkan nilai karakter peduli 

lingkungan siswa sangatlah mempengaruhi kreatifitas siswa. 

 

Kata Kunci: Green School, Nilai Karakter Peduli Lingkungan 
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       BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Manusia hidup selalu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Banyak sekali 

aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dengan lingkungannya. 

Manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mengelola alam sekitarnya 

dengan memperhatikan keseimbangan dan kelestarian lingkungannya. Interaksi 

manusia dengan lingkungan untuk sekarang ini memiliki dampak yang buruk untuk 

lingkungannya. Saat ini manusia tak lagi memperhatikan keseimbangan dan 

kelestarian lingkungannya, bahkan manusia juga merusak keindahan alam serta 

menjadikan kerusakan lingkungan (Ifantrini,2017:1).  

Kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia dan banyak terjadi di daerah 

perkotaan disebabkan oleh peningkatan suhu udara dan polusi udara, membuang 

sampah sembarangan, budaya merokok, kurang tersedianya ruang terbuka hijau dan 

lain sebagainya  (Ifantrini,2017:1). Fransis dalam Sutiyanti (2019:2) Kerusakan 

lingkungan dapat mengganggu keseimbangan ekologi yang berdampak pada 

eksistensi manusia. Dengan terganggunya keseimbangan ekologi tersebut, 

kemampuan alam untuk produksi akan semakin menurun sedangkan kebutuhan 

manusia akan semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi. Kerusakan 

lingkungan juga dapat menyebabkan bencana alam yang menimbulkan banyak 

korban baik material maupun mental, banjir, tanah longsor, dan kebakaran hutan 

cukuplah menjadi bukti dan saksi 
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akan kelalaian manusia dalam pengelolaan  alam. Penanaman nilai karakter juga 

sesuai dengan system pendidikan nasional.  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Pasal 3 yang menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Jika dicermati 5 dari 8 potensi peserta didik yang ingin dikembangkan sangat 

terkait erat dengan karakter. Uno dan Nurudin Muhammad dalam Widianingsih, 

(2020: 2) menyebutkan bahwa penanaman, dan kesadaran tentang pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan sangat baik apabila mulai diterapkan melalui 

pendidikan. Pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk karakter 

peserta didik. Menanamkan sikap peduli lingkungan terhadap siswa dapat dimulai 

dari menjaga kebersihan kelas, dan sekolah dengan cara membuang sampah 

ditempatnya, melakukan piket kelas, merawat tanaman, dan sebagainya. Selain itu, 

salah satu cara menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa SD yaitu 

dengan cara menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Perilaku tersebut berperan 

sangat penting dalam menanamkan nilai karakter peduli lingkungan (Harianti, 2017). 

Guru di lingkungan sekolah merupakan sosok yang paling berpengaruh terhadap 

siswa, karena apapun yang guru lakukan siswa akan mengikutinya. Upaya yang harus 
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segera kita lakukan salah satunya melalui proses pendidikan. Green school 

merupakan suatu program dari lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menjaga, 

memelihara dan melestarikan lingkungan hijau serta kebersihan dilingkungan 

sekolah. Pada tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga menjadikan 

suasana belajar mengajar bagi seluruh anak-anak dan guru bersikap arif dan 

berperilaku ramah lingkungan. Program tersebut dapat dikatakan sebagai program 

yang dilaksanakan untuk menanamkan sikap peduli lingkungan pada anakanak dalam 

melaksanakan menjaga kebersihan dan kelestarian sekolah (Zahroh,2021:4).  

Terkait dengan masalah lingkungan yang makin hari makin bertambah banyak 

dan beragam tersebut maka dianjurkan untuk sekolah menerapkan manajemen atau 

pengelolaan sekolah berbasis adiwiyata. Salah satu caranya adalah dengan 

menciptakan sekolah ramah lingkungan melalui gerakan green school. Dengan 

demikian diperlukan suatu penelitian dengan penerapan green school dalam 

menanamkan nilai karakter peduli lingkungan di SD Inpres Borongunti Kecamatan 

Bajeng, Kabupaten Gowa. Karena dengan adanya green school menjadikan sekolah 

yang memiliki komitmen dan secara sistematis mengembangkan program-program 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam aktivitas sekolah.  

Dari adanya program green school ini penanaman karakter peduli dapat 

dikembangkan. Landasan dari program green school itu sendiri yaitu terciptanya 

lingkungan yang terawat, bersih, tentram dan nyaman. Program green school juga 

bertujuan agar tertanamnya sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan. Jika nilai 
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karakter kepedulian lingkungan sudah tertanam pada diri anak, maka sikap 

kepedulian anak akan lebih peka terhadap kepedulian akan hal-hal yang lain. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SD Inpres Borongunti  

merupakan sekolah dasar yang berupaya menanamkan karakter peduli lingkungan. 

Setiap pagi selalu diawali dengan kegiatan membersihkan kelas yang dilakukan oleh 

regu piket. Regu piket juga bertanggung jawab menjaga kebersihan kelas selama satu 

hari penuh. Sekolah tersebut membudayakan kebersihan lingkungan adalah tanggung 

jawab seluruh warga sekolah, bukan semata-mata tanggung jawab petugas 

kebersihan. Seluruh siswa juga dibiasakan untuk menjaga kebersihan kamar mandi 

maupun tempat cuci tangan. Kebersihan sekolah merupakan tanggung jawab seluruh 

warga sekolah tanpa terkecuali. Sehingga siswa harus dibiasakan untuk lebih peka 

terhadap kebersihan tanpa mengandalkan petugas kebersihan di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu diadakan penelitian di SD Inpres Borongunti  

untuk mengetahui program-program yang dilaksanakan di SD Inpres Borongunti 

Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa dalam menanamkan karakter peduli 

lingkungan.    

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana cara menanamkan nilai karakter peduli lingkungan siswa melalui 

program green school di SD Inpres Borongunti? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan sikap 

peduli lingkungan melalui program green school di SD Inpres Borongunti? 

C. Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan rumusan masalahnya maka tujuan dari penelitian ini yaitu; 

1. Untuk mengetahui peningkatan nilai karakter peduli lingkungan siswa melalui 

program green school terhadap siswa di SD Inpres Borongunti. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

sikap peduli lingkungan melalui program green school di SD Inpres 

Borongunti. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat teoritis dan praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dalam bidang pendidikan terutama mengembangkan pendidikan karakter 

melului kegiatan Green School di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam 

rangka pembinaan terhadap siswa untuk menyadarkan pentingnya 

penerapan Green School dalam menanamkan nilai karakter peduli 

lingkungan. 

b. Bagi siswa 

Sebagai pengetahuan mengenai sikap dan perilaku karakter peduli. 

Lebih paham program green school dan lebih peka terhadap lingkungan 
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sekitar dan lebih mudah untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

pengetahuan serta pengalaman peneliti dalam mengelola program green 

school untuk menumbuhkan kepedulian dan kreativitas peserta terhadap 

lingkungan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1.  Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Karakter 

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin character, 

yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, keperibadian dan 

akhlak. Istilah karakter juga di adopsi dari bahasa latin kharakter, kharessian, 

dan xharaz yang berarti tools for marking, to engraven dan pointed stake, 

yang kemudian hari dipahami sebagai stempel atau cap. Karakter adalah 

watak, tabiat, akhlak, atau juga kepribadian seseorang yang terbentuk dari 

hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan mendasari cara 

pandang, berpikir, sikap, dan cara bertindak orang tersebut (Kurniawan, 

2015).  

Karakter dapat diartikan penanda diri seseorang dalam bersikap dan 

bertingkah laku dalam kehidupannya baik itu dengan Allah, sesama manusia 

ataupun dengan lingkungan sekitarnya. Sederhananya karakter disebut semua 

hal-hal yang berkaitan dengan hal positif yang dilakukan baik dari guru 

maupun orang tua siswa sehingga memberi pengaruh pada peserta didik. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang karakter, maka dapat 

diartikan bahwa karakter yang baik berkaitan dengan mengetahui yang baik, 

mencintai yang baik, dan melakukan yang baik. Ketiga ini satu sama lain 
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sangat berkaitan. Seseorang lahir dalam keadaan bodoh, dorongan-dorongan 

primitif 
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yang ada dalam dirinya kemungkinan dapat memerintahkan atau menguasai 

akal sehatnya. Maka efek yang mengiringi pola pengasuhan dan pendidikan 

seseorang akan dapat mengarahkan kecenderungan, perasaan, dan nafsu besar 

menjadi beriringan secara harmoni atas bimbingan akal dan juga ajaran 

agama. 

b. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta 

didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, 

pikir, raga, serta rasa dan karsa (Rosidatun, 2018). Pendidikan karakter juga 

dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk memberikan keputusan baik, dan mewujudkan kebaikan 

itu dalam kehidupan sehari-hari sepenuh hati.  

Pendidikan karakter sebagai proses yang dilakukan dalam rangka 

mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik pada diri siswa, memberikan 

tuntunan untuk menjadi manusia yang seutuhnya yang berkarakter dalam 

dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa (Mumpuni, 2018). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan proses 

mendidik untuk melatih individu mengembangkan nilai-nilai moral. 

Menurut Kemendiknas yang dikutip oleh Agus Wibowo dalam 

Bukunya Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah menyebutkan 

pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan 
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mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta didik, sehingga 

mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan mempraktikkan dalam 

kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga 

(Wibowo, 2013).  

Secara praktis, pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 

nilai-nilai kebaikan kepada warga sekolah atau kampus yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik dalam berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan, maupun nusa bangsa sehingga 

menjadi manusia paripurna (Suyadi, 2013).  

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya yang sungguh-

sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif dikembangkan, didorong, 

dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian sejarah, dan biografi kata bijak 

dan pemikir besar, serta praktik emulasi (Samani dan Harianto, 2013).  

 Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk 

membentuk watak atau kepribadian seseorang berdasarkan nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakat dan lingkungan keluarga (Kurniawan, 2015). Selain itu, 

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai upaya sadar dan terencana dalam 

mengetahui kebenaran atau kebaikan, mencintainya dan melakukannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Suyadi, 2013). 

Dengan demikian pendidikan karakter adalah segala upaya yang 

dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru 



11 
 

 
 

membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan 

bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, 

bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. Karakter 

sebagai perangkat sifat-sifat yang dikagumi sebagai tanda-tanda kebajikan, 

dan kematangan moral seseorang. Untuk mewujudkan karakter tersebut 

tidaklah mudah. Karakter yang berarti mengukir hingga terbentuk pola itu 

memerlukan proses yang panjang melalui pendidikan. 

c. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Karakter 

Tujuan pendidikan karakter ialah untuk mempersiapkan anak supaya 

mempunyai karakter yang baik, yang mana nantinya ketika anak dewasa 

sudah menjadi kebiasaan dalam kesehariannya. Selain itu, tujuan pendidikan 

karakter lebih intensif kepada nilai-nilai yang dapat tertanam dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik (Fadlillah, 2013).  

Tujuan pendidikan karakter, yaitu menciptakan lingkungan sekolah 

yang kondusif bagi peserta didik pada khususnya dan seluruh warga sekolah 

pada umumnya dalam menjalin interaksi edukasi yang sesuai dengan nilai-

nilai karakter: 

1. Membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual. 

2. Menguatkan berbagai perilaku positif yang ditampilkan oleh peserta didik 

baik melalui kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan di kelas dan 

sekolah. 
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3. Mengoreksi berbagai perilaku negatif yang ditampilkan oleh peserta didik 

ketika berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. 

4. Memotivasi dan membiasaka peserta didik mewujudkan berbagai 

pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good) dan kecintaannya akan 

kebaikan (loving the good) ke dalam berbagai perilaku positif di 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

Penanaman pendidikan karakter sejak dini sangatlah penting, agar 

peserta didik mampu menjadi pribadi yang lebih baik, unggul, dan 

bermartabat. Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

merekomendsikan agar menyisipkan suatu ajaran dalam membentuk karakter 

pada setiap kegiatan pembelajaran. Diharapkan melalui adanya pendidikan 

karakter ini dapat mengurangi degradasi moral yang sedang terjadi serta 

membentuk peserta didik yang lebih positif.  

Manfaat pendidikan karakter menjadikan manusia agar kembali 

kepada fitrahnya, yaitu selalu menghiasi kehidupannya dengan nilai-nilai 

kebajikan yang telah digariskan. Pendidikan karakter yang dilakukan pada 

usia dini merupakan wujud nyata dalam mempersiapkan generasi yang 

berkarakter demi kemajuan dan kemakmuran bangsa (Fadlillah, 2013).  

  Pendidikan karakter merupakan usaha menanamkan kebiasaan-

kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta didik  mampu bersikap 

dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadian baik 

sebagai warga negara maupun individu (Rachmah, 2013).  
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Dari beberapa tujuan dan manfaat pendidikan karakter dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan karakter dapat membentuk dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik tetapi tetap dibimbing    

dan diarahkan agar dapat berkembang dengan optimal dan tidak menyimpang 

dari nilai-nilai budaya yang ada. Tujuan dari pendidikan karakter maka dapat 

dipahami mengenai tujuan dari pendidikan karakter itu sendiri adalah 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai positif agar membentuk akhlak 

yang baik serta menanamkan dan memfasilitasi bentuk pendidikan yang baik 

dan positif sehingga peserta didik dapat menjadi pribadi yang unggul, 

bermartabat, dan berwawasan luas.  

d. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Kementrian Agama, melalui Direktorat Jendral Pendidikan Islam.  

Menurut (Suyadi, 2013) mengungkapkan bahwa nilai karakter merujuk pada 

sifat yang dimiliki oleh Rasulullah yakni Nabi Muhammad SAW sebagai 

tokoh agung yang paling berkarakter. Ada empat karakter yang paling 

terkenal dari beliau, yaitu : 

1) Shiddiq (berkata benar); 

2) Amanah (dapat dipercaya); 

3) Tabligh (menyampaikan kebenaran); 

4) Fathanah (menyatunya kata dan perbuatan).  

Dari keempat karakter yang dimiliki beliau hendaknya dapat 

dikembangkan menjadi karakter-karakter lainnya.  
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e. Nilai Karakter Peduli Lingkungan 

Menurut (Purnama, 2015) berpendapat bahwa karakter yang 

berkualitas perlu dibina dan dikembangkan sejak dini di lembaga pendidikan, 

terutama karakter peduli lingkungan. Adanya pendidikan lingkungan di 

sekolah dapat menyadarkan pesrta didik akan pentingnya nilai peduli 

lingkungan bagi kehidupan. Kepedulian lingkungan di sekolah berdampak 

pada lingkungan masyarakat. Seharusnya, perilaku peduli lingkungan di 

sekolah ditanamkan secara terus-menerus melalui pembiasaan. Pembiasaan 

misalnya memelihara kebersihan lingkungan sekolah, memisahkan jenis 

sampah organik dan anorganik, serta memprogramkan cinta bersih 

lingkungan. Kesadaran warga sekolah tentang pentingnya menjaga 

lingkungan menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan nyaman. 

Nilai karakter peduli lingkungan merupakan salah satu nilai-nilai 

karakter yang diterapkan. Nilai karakter peduli lingkungan ditujukan untuk 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi 

(Fadlillah, 2013).  

Peduli lingkungan dapat diterapkan kepada siswa dapat dibimbing 

untuk menggunakan barang secara bertanggung jawab, kritis terhadap 

ersoalan lingkungan sekitar, tidak menambahkan polusi, dan menggunakan 

alam sesuai dengan kebutuhan secara wajar dan seimbang (Khairoh, 2014).  
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Maka dari itu nilai karakter peduli lingkungan sangatlah penting untuk 

ditanamkan agar siswa lebih kritis lagi dalam menjaga lingkungan sekitarnya. 

Salah satu upaya penanaman nilai karakter peduli lingkungan dengan adanya 

program green school. 

2. Peduli Lingkungan 

a. Pengertian Peduli Lingkungan  

Peduli lingkungan merupakan perilaku yang dapat dilakukan dengan 

menghargai dan mencintai alam dengan melakukan kegiatan yang selalu menjaga 

kelestarian lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya, melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan kepedulian akan lingkungan. Dari pendidikan 

karakter peduli lingkungan perilaku yang peduli akan lingkungan akan dapat 

terbentuk (Rahmawati, 2015).  

Kepedulian lingkungan terbagi menjadi tiga orientasi. Pertama yaitu 

egoistic merupakan kepedulian yang didasarkan atas orientasinya pada 

kepentingan pribadi; Kedua yaitu humanistic adalah apabila kepedulian 

didasarkan pada kesejahteraan bersama dan penyelamatan manusia dan 

lingkungan; Ketiga, biospheric yaitu apabila tindakan yang dilakukan didasarkan 

atas prinsip moral yang peduli terhadap spesies dan lingkungan (Suhardin, 2017). 

b. Pendidikan Lingkungan 

Pendidikan lingkungan perlu diajarkan karena bertujuan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menambah pengetahuan dan 
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menumbuhkan kepedulian dalam upaya memperbaiki kualitas hidup yang 

bersahabat dengan alam serta ramah terhadap lingkungan (Nurani, 2014).  

Pendidikan lingkungan hidup diperlukan upaya menyadarkan 

masyarakat akan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan, menanamkan 

pengertian masyarakat terhadap permasalahannya, menumbuhkan rasa 

partisipasi dalam memelihara sumber daya alam sekitar agar tetap terlihat 

indah dan sehat (Adam, 2014).  

Konsep pendidikan lingkungan hidup bagi siswa diarahkan untuk 

menciptakan pengetahuan, sikap dan prilaku seseorang agar memiliki 

wawasan konservasi yang bermuara pada peningkatan kualitas hidup pada 

peserta didik itu sendiri (Alpusari, 2013). 

Pendidikan lingkungan adalah suatu proses untuk membangun 

populasi manusia di dunia yang sadar dan peduli terhadap lingkungan total 

(keseluruhan) dan segala masalah yang berkaitan dengannya, dan masyarakat 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku, motivasi 

serta komitmen untuk bekerja sama baik secara individu maupun kelompok 

untuk dapat memecahkan berbagai masalah lingkungan saat ini dan mencegah 

masalah baru (Puspitasari, 2016).  

Dengan demikian, karakter peduli lingkungan adalah sikap untuk 

memperbaiki dan mengelola, menjaga dan melestarikan lingkungan. 
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c. Indikator Peduli Lingkungan 

   Pembentukan karakter dilakukan melalui pembiasaan positif baik di 

rumah, sekolah, maupun masyarakat. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga 

formal harus mengintegrasikannya dengan kurikulum. Hal tersebut bertujuan 

untuk mewujudkan sikap dan perilaku yang bermutu dan berbudaya, tidak hanya 

cerdas dan beriman saja, tetapi juga berhati, berperasaan, serta beretika. 

Kurikulum sekolah maupun program-program yang harus direncanakan oleh 

sekolah. Setiap sekolah menanamkan karakter peduli lingkungan (Harianti, 2017).  

Ada beberapa indikator yang harus dicapai oleh sekolah dalam rangka 

menanamkan pendidikan karakter peduli lingkungan berupa:  

1) Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah 

2) Tersedia tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan 

3) Menyediakan kamar mandi dan air bersih 

4) Pembiasaan hemat energi 

5) Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik 

6) Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan anorgani 

7) Menyediakan peralatan kebersihan. 

3.  Program Green School  

a. Pengertian green school  

Green School merupakan salah satu program dari pemerintah dalam 

menanamkan nilai karakter peduli lingkungan. Program ini adalah program 
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dalam rangka persiapan untuk sekolah Adiwiyata. Adiwiyata merupakan salah 

satu program Kementerian Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong 

terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya 

pelestarian lingkungan hidup. Program green school merupakan salah satu 

upaya penanaman nilai karakter peduli lingkungan yakni menanamkan 

pendidikan lingkungan hidup pada siswa.  

Green school merupakan sekolah yang memiliki komitmen dan secara 

sistematis mengembangkan program-program untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh aktivitas sekolah (Windawati, 2015). 

Green school merupakan   suatu program dari lembaga pendidikan 

yang bertujuan untuk  menjaga, memelihara  dan  melestarikan lingkungan  

hijau  serta  kebersihan  di lingkungan sekolah. Pada tampilan fisik sekolah 

ditata secara ekologis  sehingga  menjadikan suasana  belajar mengajar   bagi   

seluruh   anak-anak   dan   guru bersikap arif dan berperilaku ramah 

lingkungan. Program  tersebut  dapat  dikatakan sebagai    program    yang    

dilaksanakan    untuk menanamkan sikap peduli lingkungan pada anak-anak  

dalam  melaksanakan  menjaga  kebersihan dan kelestarian sekolah (Zahroh, 

2021).  

Sekolah hijau Green School sebagai bagian dari sekolah yang 

berwawasan lingkungan, merupakan suatu program pendidikan lingkungan 

(Hafidhoh, 2015).  
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Jadi dapat ditarik kesimpulan  bahwasannya Green School merupakan 

salah satu program yang diterapkan di sekolah untuk menanamkan nilai 

karakter peduli lingkungan pada siswa, agar siswa mampu menjaga 

lingkungan dan memanfaatkan lingkungan dengan baik.  

b. Tujuan dan Manfaat Green School 

Tujuan dan Manfaat Green School, antara lain: 

1) Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap lingkungan sejak dini 

2) Melestarikan lingkungan hidup.  

3) Memulai penyelamatan lingkungan dan alam yang dimulai dari 

lingkungan terkecil, 

4) Menjadikan siswa dan guru sebagai agen terdepan dalam pelaksanaan 

Participatory Eco-Education Appraisal sehingga menjadi contoh utama 

nantinya dalam pelestarian lingkungan pada masyarakat yang lebih luas 

lagi; 

5) Untuk memperoleh dan memberikan informasi kepada masyarakat akan 

pentingnya menjaga lingkungan sekitar baik dari tempat tinggal, kantor 

pemerintahan, sampai sekolah; 

6) Untuk memperoleh gambaran secara umum tentang pendidikan hijau 

disekolah yang kemudian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

atas pengembangan, pembinaan dan peningkatan mutu lingkungan sekolah 

hijau; dan 
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7)  Sebagai bahan masukan pada pihak yang memerlukan bahan 

pertimbangaan dalam usaha pembinaan lingkungan hijau di sekolah.  

Dari beberapa tujuan dapat disimpulkan bahwa tujuan dari green 

school adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam 

upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola 

sekolah yang baik. Suatu program yang diterapkan tentu memiliki manfaat 

yang sangat penting. Begitupulah Green School mampu meningkatkan 

kualitas lingkungan hijau disekitar sekolah dan menumbuhkan 

Pembiasaan Budi Pekerti (PBP) pada aspek lingkungan hijau melalui 

pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan di lingkungan 

sekolah 

c. Pengembangan dan Pengelolaan Sarana Pendukung Sekolah  

Mewujudkan green school perlu didukung sarana dan prasarana yang 

mencerminkan upaya pengelolaan lingkungan hidup. Selain pemanfaatan 

lingkungan sebagai media pembelajaran, warga sekolah juga didorong untuk 

mengembangkan upaya untuk meningkatkan pengelolaan dan kualitas 

lingkungan hidup baik didalam maupun diluar sekolah (Amirullah & 

Ahmadin, 2020).  

Green school sangat penting untuk dilaksanakan demi 

terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang sehat. Selain membawa 

kemanfaatan bagi stakeholder pendidikan, program tersebut juga akan 
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membantu mengurangi dampak pemanasan global meskipun dalam skala yang 

relatif kecil.  

Penerapan program green school dapat dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu:  

1. Recycle atau mendaur ulang adalah kegiatan mengolah kembali atau 

mendaur ulang. Pada perinsipnya, kegitan ini memanfaatkan barang bekas 

dengan cara mengolah materinya untuk dapat digunakan lebih lanjut. 

Contohnya adalah memanfaatkan dan mengolah sampah organik untuk 

dijadikan pupuk kompos  

2. Reuse atau penggunaan kembali adalah kegiatan menggunakan kembali 

material atau bahan yang masih layak pakai. Sebagai contoh, kantong 

plastik atau kantong kertas yang umumnya didapat dari hasil kita 

berbelanja, sebaiknya tidak dibuang tetapi dikumpulkan untuk digunakan 

kembali saat dibutuhkan. Contoh lain ialah menggunakan baterai isi 

ulang.  

3. Reduce atau pengurangan adalah kegiatan mengurangi pemakaian atau 

pola perilaku yang dapat mengurangi produksi sampah serta tidak 

melakukan pola konsumsi yang berlebihan. Contoh menggunakan alat-

alat makan atau dapur yang tahan lama dan berkualitas sehingga 

memperpanjang masa pakai produk atau mengisi ulang produk yang 

dipakai seperti aqua galon, tinta printer serta bahan rumah tangga seperti 
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deterjen, sabun, minyak goreng dan lainnya. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi potensi bertumpuknya sampah wadah produk di rumah. 

4. Replace atau penggantian adalah kegiatan untuk mengganti pemakaian 

suatu barang atau memakai barang alernatif yang sifatnya lebih ramah 

lingkungan dan dapat digunakan kembali. Upaya ini dinilai dapat 

mengubah kebiasaan seseorang yang mempercepat produksi sampah. 

Contohnya mengubah menggunakan kantong plastik atau kertas belanjaan 

dengan membawa tas belanja sendiri yang terbuat dari kain. 

5.  Replant atau penamanan kembali adalah kegiatan melakukan penanaman 

kembali. Contohnya melakukan kegiatan kreatif seperti membuat pupuk 

kompos dan berkebun di pekarangan rumah. Dengan menanam beberapa 

pohon, lingkungan akan menjadi indah dan asri, membantu pengurangan 

suhu pada tingkat lingkungan mikro (atau sekitar rumah anda sendiri), 

dan mengurangi kontribusi atas pemanasan global. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menemukan beberapa kajian 

hasil penelitian yang sesuai dengan apa yang akan peneliti lakukan diantaranya 

yaitu:  

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ary Windawati dan Dewi Liesnoor 

Setyawati (2015) dengan judul “Evaluasi Program Sekolah Hijau (Green School) 

di SMA Negeri 7 Purworejo sebagai persiapan menuju rintisan SWALIBA 

(Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana)”. Perbedaan penelitian 
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yang dilakukan terletak pada mengevaluasi program green school. Penelitian 

yang akan dilakukan hanya sebatas program green school dalam menanamkan 

nilai karakter peduli lingkungan. Keunggulan dari penelitian yang akan dilakukan 

yaitu penelitian yang dilakukan akan mengetahui penerapan green school dalam 

menanamkan nilai karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar.  

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Lutfiana Khairoh Dkk (2014) dengan 

judul “Pengembangan buku cerita IPA Terpadu bermuatan Pendidikan Karakter 

Peduli Lingkungan pada Tema Pencemaran Lingkungan”. Penelitian yang 

dilakukan yakni terletak pada penanaman nilai karakter peduli lingkungan. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Lutfiana Khairoh yakni tentang pengembangan 

buku cerita dengan bermuatan pendidikan karakter. Penelitian ini jelas berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Keunggulan penelitian yang akan 

dilakukan yakni penanaman nilai karakter peduli lingkungan dengan penerapan 

program green school. 

3. Penelitian Rahmawati (2015:1-18) yang berjudul Upaya Pembentukan Perilaku 

Peduli Lingkungan Siswa Melalui Sekolah Adiwiyata Di SMP Negeri 28 

Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai upaya yang 

dilakukan dalam rangka pembentukan perilaku peduli lingkungan dan 

mengidentikasi hambatan yang dialami sekolah serta cara sekolah mengatasi 

hambatan tersebut di SMP Negeri 28 Surabaya. Pendekatan yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Dan metode yang digunakan adalah 

deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan, 
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wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu dengan 

cara mereduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan data. Hasil dari 

penelitian ini yaitu upaya yang dilakukan sekolah meliputi: (1) integrasi materi 

lingkungan ke dalam semua mata pelajaran dan dimasukkan ke dalam RPP dan 

Silabus satu KD dalam satu semester; (2) melalui pengembangan diri berupa 

kegiatan rutin seperti program SEMUT (Sejenak Memungut), daur ulang sampah, 

dua puluh satu program kerja, piket kelas; (3) kegiatan spontan seperti 

mengingatkan siswa tentang jadwal piket kelas maupun program kerja, 

berpartisipasi dalam undangan seminar lingkungan hidup; (4) keteladanan seperti 

pemberian contoh perilaku peduli lingkungan dari pihak sekolah; (5) 

pengondisian meliputi tersedianya sarana dan prasarana, aturan tentang 

kebersihan makanan untuk pedagang kantin, pemberlakuan sanksi kepada siswa 

yang tidak menjaga kebersihan lingkungan sekolah, memasang kreasi gambar 

siswa tentang penghematan energi; (6) SEMUT (Sejenak Memungut) dan delapan 

plus satu minus, ekstrakulikuler KIR. Hambatan yang dihadapi sekolah yaitu 

dalam membentuk perilaku peduli lingkungan siswa pada tahun pertama, faktor 

kondisi sosial ekonomi, dan kepedulian pendidik. Cara sekolah dalam 

mengatasinya, yaitu melakukan sosialisasi terhadap peserta LOS maupun siswa 

kelas VIII & IX, selalu mengawasi dan mengingatkan perilaku siswa, 

mengikutsertakan guru dalam kegiatan workshop atau seminar tertema 

lingkungan secara bergilir, mengadakan workshop bertema lingkungan untuk 

siswa secara rutin. 
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4.  Penelitian Iswari (2017:1-7) yang berjudul Evaluasi Penerapan Program 

Adiwiyata Untuk Membentuk Perilaku Peduli Lingkungan di Kalangan Siswa 

(Kasus: SMA Negeri 9 Tangerang Selatan dan MA Negeri 1 Serpong). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana evaluasi penerapan program 

adiwiyata berdasarkan standar pencapaian adiwiyata di SMAN 9 Tangerang 

Selatan; (2) bagaimana perbedaan perilaku peduli lingkungan dilihat dari tingkat 

pengetahuan, sikap dan tindakan di kalangan siswa SMAN 9 Tangerang Selatan 

dan MA Negeri 1 Serpong; (3) bagaimana hubungan antara program adiwiyata 

dengan pembentukan pengetahuan, sikap dan tindakan di kalangan siswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari kuesioner wawancara dan observasi langsung dan data sekunder  

yang diperoleh dari mengkaji berbagai literatur, laporan evaluasi adiwiyata dari 

BLHD Tangerang Selatan dan data relevan dari pihak sekolah. Hasil dari 

penelitian ini yaitu penetapan program adiwiyata di SMAN 9 Tangerang Selatan 

sudah baik dengan persentase pencapaian sebesar 85%, perilaku peduli 

lingkungan di kalangan siswa SMAN 9 Tangerang Selatan lebih tinggi jika 

dibandungkan dengan MA Negeri 1 Serpong dari tingkat pengetahuan, sikap dan 

tindakan, terdapat hubungan atara penerapan program adiwiyata dengan 

pembentukan pengetahuan sikap dan tindakan di kalangan siswa. 

5. Penelitian Nur Hasanah Judul Implementasi Program Green School pada 

pembelajara IPS di SMP Negeri 9 dan 15 Tegal permasalahan yang disampaikan 
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adalah: 1) Apa sajakah yang telah dilakukan Pimpinan Sekolah mengenai surat 

edaran dari kepala Dinas Pendidikan Kota Tegal nomor 421.7/141 2) 

Bagaimanakah Implementasi Program Green School pada Pembelajaran IPS di 

SMP Negeri 9 dan 15 Tegal? 3) Bagaimanakah partisipasi guru dan siswa 

terhadap Program Green School di sekolah? Metode pengumpulan data 

menggunakan tes, wawancara, angket/kuesioner, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan tindak lanjut Sosialisasi Green School Kepala 

Sekolah selaku penanggungjawab sekolah segera membentuk panitia Program 

Green School, visi misi sekolah, integrasi materi lingkungan ke dalam mata 

pelajaran, penghematan energi dan air. Implementasi Program Green School pada 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 9 dan 15 Tegal terimplementasi dengan baik 

yaitu 100%. Perhitungan deskripsi persentase masing-masing responden dalam 

partisipasi siswa terhadap Program Green School 51,3%, guru 27,20% termasuk 

dalam kategori tinggi sehingga secara umum siswa dan guru mendukung program 

Green School. Hambatan-hambatan dalam Implementasi Program Green School 

pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 9 dan 15 Tegal adalah tidak semua materi 

cocok disisipi nilai-nilai Green School. Perbedaan penelitian Nur Hasanah dengan 

penelitian tentang Evaluasi Program Sekolah Hijau di SMA Negeri 7 Purworejo 

sebagai kesiapan menuju rintisan SWALIBA di Kabupaten Purworejo adalah luas 

sempitnya masalah yang diteliti. Penelitian Nur Hasanah meneliti tentang 

implementasi Program Sekolah Hijau pada kegiatan pembelajaran IPS di dalam 
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kelas, bagaimana persiapan, proses serta 39 hambatan yang dialami dalam 

mengintegrasikan Program Sekolah Hijau ke dalam materi ajar IPS pada kelas 

yang diujicobakan. Penelitian mengenai Evaluasi program sekolah hijau (Green 

School) di SMA Negeri 7 Purworejo sebagai kesiapan menuju rintisan SWALIBA 

memiliki obyek masalah yang lebih luas dan menyeluruh, meneliti keseluruhan 

keadaan fisik serta sosial (partisipasi warga sekolah) sekolah tersebut sehingga 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini meneliti tubuh bagian luar dari sekolah 

tersebut secara merata mulai dari kebijakan pimpinan sekolah secara keseluruhan 

meliputi kurikulum dan sarana prasarana sekolah, partisipasi siswa dan guru, dan 

hambatan secara umum yang terjadi dalam pelaksanaan Program Sekolah Hijau 

yang akan penulis gunakan dalam mengkaji kesiapan sekolah tersebut untuk 

mengembangkan program berwawasan lingkungan Sekolah Hijau menjadi 

Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana. 

C. Kerangka Pikir 

Penerapan Green School terhadap siswa di SD Inpres Boronguntia 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dengan perencanaan. Babak 

awal, yaitu guru dan siswa membentuk jadwal menyiram tanaman setiap hari, 

guru dan anak bercocok tanam, setelah itu tahap pelaksanaan anak dibiasakan 

untuk merawat tanaman dengan cara menyiram tanaman setiap hari, mencabut 

tanaman yang kering, dan hasilnya menggunakan atau memanfaatkan sayur yang 

ada di green house sebagai bahan praktek pembelajaran khususnya di area bahan 

Penerapan Program Green School 

dalam Menanamkan Nilai Karakter 

Peduli Lingkungan 
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alam dan sains yang ada di green house, dari pelaksanaan Green School dapat 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Borongunti, Kecamatan Bajeng, 

Kabupaten Gowa. Alasan memilih SD Inpres Borongunti sebagai lokasi 

penelitian karena di SD Inpres Borongunti karena diharapkan mampu menjadi 

salah satu upaya untuk menanamkan nilai karakter peduli lingkungan melalui 

program green school.  

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian     ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2018) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti  

pada  kondisi  ilmiah  dimana  peneliti sebagai instrumen, teknik 

pengumpulan data dan dianalisis  yang bersifat kualitatif lebih menekan pada 

makna.  

Dalam  penelitian  ini, data yang digunakan adalah  jenis  data  

deskriptif  kualitatif yang  artinya  data  yang  didapatkan berupa  kata-kata 

atau gambar daripada angka. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

keadaan di lapangan sesuai fakta yang ada di lapangan, yaitu berupa 

pelaksanaan  pendidikan karakter. 
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2.  Jenis Penelitian  
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi saat sekarang. Jenis penelitian ini dipilih untuk 

mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di SD 

Inpres Borongunti. 

C. Data dan Sumber Data 

Penelitian sumber data dalam penelitian ini, peneliti mendapat data dari 

dua sumber yaitu data primer dan data sekunder, sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik wawancara 

dan observasi yaitu sumber yang lansung memberi data kepada peneliti, 

diantaranya adalah: kepala sekolah, tiga guru koordinator, dan perwakilan 

siswa sebanyak tiga orang dari kelas tinggi SD Inpres Borongunti. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari dokumentasi di SD Inpres Boronguntia yang 

berhubungan dengan green school. Data tersebut digunakan sebagai penguat data 

primer sehingga lebih akurat. 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah sebagai bagian atau wakil dari populasi yang di teliti. Menurut 

sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang akan diteliti atau dievaluasi 

yang memiliki karakteristik tertentu dari sebuah populasi. Cara menentukan 
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sampel disebut dengan teknik sampling atau teknik penyampelan (Retnawati, 

2017). 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel sampling 

dimana teknik ini menentukan sampel yang didasarkan pada pertimbangan 

peneliti mengenai sampel-sampel mana yang paling sesuai, bermanfaat dan 

dianggap dapat mewakili suatu populasi. Sampling purposive adalah tata cara 

yang dijalani oleh periset dalam memastikan kriteria-kriteria responden mana saja 

yang bisa diseleksi sebagai sampel (Lenaini, 2021). 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dibuat di dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara 

dan lembar observasi untuk membantu dalam pengumpulan data pada saat 

penelitian. 

1. Pedoman Observasi 

 Lembar observasi digunakan sebagai pedoman agar peneliti lebih terarah 

dapat melakukan observasi sehingga hasil data yang didapatkan sesuai dengan 

keinginan peneliti. Peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku guru dan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan ditulis 

dalam lembar observasi yang telah disediakan. Data observasi ini berupa hasil 

kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
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Instrumen Lembar Observasi 

Tabel 3.1 Karakter Peduli Lingkingan 

Komponen  Aspek yang diamati 

Pendidikan Karakter 

Peduli Lingkungan  

 Peran siswa dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. 

 Peran guru dalam menumbuhkan sikap cinta 

kerapihan dan kebersihan lingkungan. 

 Peran guru dalam membimbing siswa agar 

bijaksana dalam menggunakan SDA 

 Peran guru dalam mendukung penghijauan 

 Peran guru dalam menunbuhkan kebiasaan 

membuang sampah. 

 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk 

kegiatan wawancara terhadap siswa dan guru. Pedoman wawancara digunakan 

sebagai panduan untuk mencek kebenaran data atau informasi yang diperoleh 

tentang keterampilan sosial siswa dengan instrumen lain dan memungkinkan data 

yang diperoleh lebih luas. 

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara 

Komponen  Indikator 
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Pendidikan Karakter 

Religius Berbasis 

Budaya Sekolah 

 Selalu menjaga kelestarian lingkungan. 

 Mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan. 

 Bijaksana dalam menggunakan SDA 

 Mendukung penghijauan 

 Kebiasaan membuang sampah 

 

3. Pedoman Dokumentasi 

            Dokumentasi adalah cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah 

menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini peneliti memperoleh informasi 

dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden. 

Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai penunjang data yang diperoleh dari 

observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi, dan gabungan ketiganya. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 3 

teknik, yaitu:  

1. Teknik Observasi 

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk 

memperoleh informasi dan sumber-sumber data yang berkenaan dengan judul 

penelitian. Selain itu, penelitian juga akan langsung mengamati tingkah laku guru 
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dan siswa dalam bekerja sama maupun bertingkah laku dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan sekolah.  

2. Teknik Interview (Wawancara) 

Teknik wawancara ini adalah teknik yang digunakan dengan melakukan tatap 

muka secara langsung dengan narasumber dan informan. Yaitu dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan seputar penelitian kepada 

narasumber. Dengan Teknik wawancara ini peneliti mencoba menggali informasi-

informasi mendalam sehingga dapat memperoleh informasi lebih lanjut.  

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa gambar-

gambar penting tentang penelitian yang akan dilakukan di SD Inpres Borongunti 

Kab. Gowa. Gambar-gambar penting terdiri dari dokumentasi saat melakukan 

wawancara dengan informan, gambar terkait data-data sekolah yang dibutuhkan 

untuk penelitian serta gambar-gambar lainnya yang berkenaan dengan objek 

penelitian guna untuk memperkuat hasil penelitian.  

Metode dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Metode dokumentasi yaitu 

pengumpulan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 

penelitian lalu di telaah secara internal sehingga dapat mendukung dan menambah 

kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Sugiyono, (2016). 

G. Uji Validitas Data 
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Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2019). Tujuan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. 

Dalam penelitian uji validitas yang digunakan adalah: 

a. Triangulasi  

Triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu (Wijaya, 

2018:120-121). 

1) Triangulasi Sumber, Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas 

suatu data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data 

yang telah diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil 

wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya. 

2) Triangulasi Teknik, Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu 

data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang 

telah dipeoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian 

dicek dengan wawancara. 
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3) Triangulasi Waktu, Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu 

data. Data yang dipeoleh dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasumber masih segar biasanya akan menghasilkan data yang 

lebih valid. Untuk itu pengujian kredibilitas suatu data harus dilakukan 

pengecekan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi pada 

waktu atau situasi yang berbeda sampai mendapatkan data yang 

kredibel. 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dapat juga diartikan sebagai proses menyikapi data, 

menyusun, memilah dan mengolahnya ke dalam sebuah susunan yang sistematis 

dan bermakna (Sirajuddin Saleh, 2017:74) yang mengklasifikasikan analisis data 

dalam empat langkah, yaitu :  

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

2. Reduksi Data  
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Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. 

3. Penyajian Data   

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.  

4. Penarikan Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih gelap setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori. 

I. Prosedur Penelitian 

Pada prosedur penelitian ada beberapa tahap yang dikerjakan. Pertama, 

tahap perencanaan yaitu melakukan observasi untuk mengenal kondisi di sekolah 

dasar dan pengajuan judul berdasarkan latar belakang yang diperoleh saat 

observasi. Kedua, tahap pengumpulan data yaitu peneliti membuat lembar 

observasi, dan lembar wawancara dengan informan kemudian melakukan 

dokumentasi. Ketiga, tahap analisis hasil yaitu pada tahap ini dengan 

menganalisis hasil instrumen penelitian. Keempat, tahap laporan hasil penelitian 

berdasarkan data-data yang diperoleh ketika peneliti melakukan penelitian. 
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Tahap  

Perencanaan 

1. Melakukan observasi ke sekolah 

2. Membuat latar belakang  

3. Membuat instrumen penelitian 

Tahap 

Pengumpula

n Data 

1. Wawancara dengan informan 

2. Pengumpulan dokumentasi 

Tahap 

Analisis 

Data 

1. Menganalisis hasil dari penelitian 

2. Menyimpulkan hasil penelitian 

1. Membuat laporan hasil penelitian 
Tahap 

pelaporan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

SD Inpres Borongunti adalah salah satu tingkat pendidikan jenjang 

sekolah dasar yang ada di desa Tangkebajeng kecamatan Bajeng kabupaten 

Kowa. SD Inpres Borongunti berdiri pada tahun 1982. Sekolah ini bisa 

dikatakan mempunyai letak yang sangat bagus karena berada di tengah 

pemukiman warga yang padat penduduk, sekolah ini juga jauh berada dari 

jalan poros  yang dapat membuat kebisingan saat pelajaran berlangsung dan 

peserta didik pun akan lebih aman. 

2. Visi 

Terwujudnya insan yang cerdas, unggul dan berbudaya lingkungan. 

3. Misi 

a. Mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, rindang dan asri 

sebagai upaya mewujudkan sekolah adiwiyata. 

b. Mewujudkan lingkungan sekolah yang memiliki pengelolaan sampah 

yang baik sebagai upaya mencegah pencemaran lingkungan. 

c. Menumbuhkan kesadaran guru, siswa, dan seluruh stakeholder sekolah 

terhadap lingkungan hidup. 

d. Meningkatkan preofesional guru. 

e. Mengoptimalkan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM. 
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f. Menciptakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 

g. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, Bahasa, olahraga dan 

seni budaya  sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa. 

h. Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah. 

i. Menjalin hubungan kerjasama stakeholder. 

B. Deskripsi Informan Penelitian 

Informan penetilian terdiri dari kepala sekolah, tiga guru, dan tiga siswa 

yang berinisial RN (Hj. Rabia Najir, S.Pd.,M.Si), R (Rahma, S.Pd), S (Sarkia, 

S.Pd), W (Wahyuni, S.Pd), N (Nurhidayat), A (Amalia), CK (Citra Kirana). 

Berikut adalah profil informan: 

1. Informan I, berinisial RN selaku  kepala sekolah di SD Inpres Borongunti. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 13 juni 2023 pada pukul 09:00 

dilaksanakan sampai pada pukul 09:35 WITA. 

2. Informan II, berinisial R selaku guru di SD Inpres Borongunti. Wawancara 

dilakukan pada tanggal 19 juni 2023 pada pukul 10:06 dilaksanakan sampai 

pada pukul 10:45 WITA. 

3. Informan III, berinisial S selaku guru di SD Inpres Borongunti. Wawancara 

dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2023 pada pukul 09:00 dilaksanakan 

sampai pada pukul 09:30 WITA. 

4. Informan IV, berinisial W selaku guru di SD Inpres Borongunti. Wawancara 

dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2023 pada pukul 10:00 dilaksanakan 

sampai pada pukul 10:30 WITA. 
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5. Informan V, berinisial N selaku siswa kelas 4 di SD Inpres Borongunti. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2023 pada pukul 08:00 

dilaksanakan sampai pada pukul 08:20 WITA. 

6. Informan VI, berinisial A selaku siswa kelas 5 di SD Inpres Borongunti. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2023 pada pukul 08:30 

dilaksanakan sampai pada pukul 08:50 WITA. 

7. Informan VII, berinisial CK selaku siswa kelas 6 di SD Inpres Borongunti. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2023 pada pukul 09:00 

dilaksanakan sampai pada pukul 09:20 WITA. 

C. Hasil Penelitian 

1. Penanaman nilai karakter peduli lingkungan siswa melalui program 

green school 

a. Pelaksanaan program green school  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti yang 

berkaitan dengan upaya pelaksanaan pendidikan karakter peduli 

lingkungan yaitu melakukan kegiatan sebagai berikut: SD Inpres 

Borongunti melakukan kegiatan piket setiap pagi dan kerja bakti. Hal ini 

sesuai dengan Kementrian Pendidikan Nasional (2010) bahwa kegiatan 

rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 

terus menerus dan konsisten setiap saat. Kegiatan rutin sekolah 

dilaksanakan dengan mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang di harapkan sekolah. 
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Kegiatan rutin ini dilaksanakan untuk menunjang keberhasilan 

pendidikan secara umum. 

Sikap peduli lingkungan ialah sikap, upaya, tindakam dalam 

pelestarian serta menjaga kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 

alam maupun manusia yang diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari. 

Sikap peduli lingkungan di sekolah dapat ditunjukkan melalui kegiatan 

membuang sampah pada tempatnya, mengadakan penghijauan, 

menggunakan pupuk kompos yang ramah lingkungan serta mengurangi 

penggunaan sampah plastik (Haris dkk, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan N (19 Juni 2023) sebagai 

berikut:  

“Setiap hari sudah ada jadwal piket untuk di dalam kelas, 

sedangkan membersihkan halaman sekolah itu setiap sabtu saja 

ibu”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa SD Inpres Borongunti telah melaksanakan kegiatan pembersihan 

kelas yang dilakukan secara rutin sesuai dengan jadwal piket. Ini 

menunjukkan terlaksananya penanaman nilai karakter peduli lingkungan 

terlihat dari kepekaan siswa terhadap lingkungan di sekitarnya seperti 

kebersihan ruang kelas.  

b. Kegiatan Spontan 

Kegiatan spontan yang dilakukan kepala sekolah dan guru SD 

Inpres Borongunti berdasarkan hasil penelitian adalah dengan 



44 
 

 
 

memberikan peringatan dan pengertian kepada siswa yang melakukan 

tindakan kurang baik terhadap lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

Kementerian Pendidikan Nasional (2010) yang menyebutkan bahwa 

kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat 

itu juga. Seperti hasil wawancara dengan guru SD Inpres Borongunti 

sebagai berikut: 

“Dengan adanya program green school ini masih banyak siswa 

yang perlu diingatkan kembali pentingnya menjaga lingkungan.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa siswa diberikan peringatan untuk bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. Sehingga siswa memiliki rasa peduli terhadap 

lingkungannya.  

c. Pengintegrasian nilai karakter peduli lingkungan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengintegrasian nilai karakter 

peduli lingkungan dilaksanakan dengan bantuan guru. Penunjang 

mengembangkan karakter peduli lingkungan dengan memanfaatkan 

lahan yang kosong dan gersang. Pemanfaatan tanah tersebut bertujuan 

untuk mewujudkan sekolah green school. Hasil wawancara dengan 

Ibu wali kelas 5: 

“Karakter peduli lingkungan kita kembangkan pada diri siswa. 

Kan disini lahannya gersang jadi kita ajak mereka untuk menanam 

tanaman, dengan memanfaatkan lahan siswa sudah menunjukkan sikap 

peduli lingkungan. Agar siswa terbiasa peduli dengan lingkungan 

sekitar. Jadi kita harus menfasilitasi dan membimbing mereka untuk 

peduli”. 
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Sependapat dengan ibu wali kelas 6 yang memaparkan pendapatnya.  

“Ya anak-anak itu peduli dengan lingkungannya, apalagi kan disini 

tanahnya luas, kosong , dan juga gersang. Jadi kita harus berpikir 

kreatif untuk memanfaatkan lahan tersbut sehingga siswa itu muncul 

rasa peduli lingkungan. Karena mereka merasa senang juga dengan 

kegiatan bercocok tanam.” 

 

Kedua data menunjukkan kesamaan atau kemiripan sehingga 

dapat dinyatakan sebagai data valid bahwa karakter peduli lingkungan 

dengan menanam tanaman atau bercocok tanam di lahan yang luas, 

kosong dan gersang yang sudah merupakan miliki lembaga tersebut, 

sehingga lebih nyaman untuk belajar juga menjadi green school. 

Selain itu, menjaga kebersihan dan keasrian, membuang sampah pada 

tempatnya dengan menerapkan cinta lingkungan dengan menanam 

tanaman peserta didik megembangkan karakter peduli lingkungan. 

Selain melakukan kegiatan tersebut, guru membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk melakukan penghijauan. Berdasarkan hasil 

wawancara oleh R pada (19 juni 2023) sebagai berikut:  

“Ada banyak kegiatan penghijauan yang telah dilakukan oleh siswa. 

Salah satunya dengan menanam dan merawat tanaman yang ada di 

depan kelas seperti bunga. Selain itu siswa juga melakukan 

penanaman di kebun sekolah dan pekarangan belakang sekolah seperti 

menanam jahe, ubi jalar, sirsak dan kacang panjang. Biasanya siswa 

membawa bibit atau tanaman dari rumah kemudian di tanam kembali 

di sekolah”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 6 mengenai 

program penghijauan yang ada di SD Inpres Borongunti dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kesuksesan dari program green school tidak lepas 
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dari kepedulian guru terhadap pendidikan karakter peduli lingkungan 

siswa. Terlihat dari antusias para siswa dalam melakukan penghijauan, 

berbagai macam tanaman yang ditanam siswa merupakan langkah 

dalam penanaman karakter peduli lingkungan berbasis lingkungan. 

Mengurangi sampah plastik juga merupakan salah satu langkah 

menciptakan sekolah yang bersih, seperti yang di jelaskan oleh wali 

kelas 6 dalam wawancaranya (19 juni 2023) sebagai berikut: 

”Salah satu cara dalam mengurangi sampah terkhususnya 

sampah plastik adalah dengan tidak mengizinkannya pihak kantin 

sekolah untuk menyediakan minuman atau makanan instan dengan 

kemasan plastik. Sehingga setiap harinya tidak memproduksi banyak 

sampah plastik.” 

 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh N dalam wawancara  (19  

juni 2023) bahwa: 

“Iya ibu saya membuang sampah pada tempatnya seperti yang 

selalu disampaikan oleh kepala sekolah dan guru.” 

 

Sependapat dengan siswa berinisial A dalam wawancara  (31 

Oktober 2023) bahwa: 

“Kami sudah diberi jadwal (piket) untuk membersihkan dan 

menyiram tanaman yang ada di green house” 

 

Sedangkan siswa berinisial berpendapat dalam wawancara  (19  

31 Oktober) bahwa: 

 “Untuk menjaga kelestarian green house kami selalu diminta 

untuk melakukan penghijauan jika ada tanaman yang akan mati 

(layu)” 
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Berdasarkan hasil wawancara dari informan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam menjaga dan merawat kebersihan sekolah 

terkhusus pada green house bukan hanya tugas satu pihak saja, tetapi 

merupakan tugas semua warga sekolah, dimulai dari kepala sekolah, 

guru dan juga peserta didik. Dengan demikian lingkungan sekolah 

dapat betul-betul terjaga kebersihan dan keindahannya.  

d. Efektivitas program green school  

  Salah satu faktor pendorong untuk terwujudnya revitalisasi 

peduli lingkungan adalah dengan memberikan pendidikan lingkungan 

sedini mungkin agar terbentuk karakter dari masing-masing individu. 

Penanaman karakter menjadi hal yang vital untuk mengubah perilaku 

dari apatis menjadi berpartisipasi penuh dalam menyelamatkan 

lingkungan. Dengan demikian, menjadi suatu hal yang penting 

penanamkan karakter peduli lingkungan sedini mungkin, Seperti yang 

telah diterapkan pada siswa SD Inpres Borongunti. Mengenai 

efektivitas program green school disampaikan oleh kepala sekolah 

melalui wawancara (13 juni 2023) sebagai berikut: 

”Sejauh ini selama program green school dilaksanakan di 

sekolah kami saya rasa cukup efektif, karena dengan adanya program 

ini anak-anak dilatih untuk lebih peduli dan peka terhadap lingkungan 

sekitar”. 

 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh R dalam wawancara (19 

juni 2023) bahwa: 
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“ Dengan adanya program ini saya merasa cukup efektif dalam 

menanamkan rasa peduli lingkungan siswa. Lingkungan yang bersih, 

tanaman yang tertata rapi menjadikan siswa merasa bertanggung jawab 

dalam merawat apa yang telah difasilitasi pihak sekolah”. 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa program 

green school sangatlah efektif  untuk menunjang dan mendorong 

kepekaan atau kepedulian siswa terhadap ligkungannya. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil observasi di SD Inpres Borongunti yang mempunyai 

lingkungan yang bersih dan penataan yang cukup rapi.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Menanamkan Nilai 

Karakter Melalui Program Green School 

 Dalam Menanamkan nilai karakter peduli lingkungan pada 

siswa tidaklah terlepas dari faktor pendukung jalannya program. 

Faktor pendukung tidak hanya guru dan peserta didik, namun dari 

banyak pihak. Seperti yang dikatakan oleh RN dalam wawancara 

(13 juni 2023) bahwa: 

 “Faktor pendukung dalam keberhasilan program green school 

di sekolah ini sudah tentunya saya sebagai kepala sekolah yang 

tidak henti-hentinya memberikan arahan bukan hanya kepada siswa 

namun juga semua orang yang ada di sekolah ini termasuk guru-

guru. Jadi sudah tentu guru juga menjadi faktor pendukung 

keberhasilan program green school di sekolah ini. Faktor lain juga 

ada pada orang tua di rumah jika anak dibiasakan menjaga 

lingkungan di rumah maka kebiasaan itulah yang akan dibawa anak-

anak ke sekolah. Dan yang terakhir faktor insting, kepedulian yang 

datang dari kesadaran siswa itu sendiri, jika sudah tertanam rasa 

peduli terhadap lingkungan didalam diri maka peserta didik akan 

peka terhadap lingkungan di sekitarnya”. 
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 Hal serupa juga diungkapkan oleh R dalam wawancara (19 juni 

2023) bahwa: 

 “Salah satu faktor pendukung dalam menanamkan karakter 

peduli lingkungan dalam sekolah kami ialah kepedulian dari guru-

guru yang ada di sekolah yang selalu mengingatkan dan 

mengarahkan peserta didik untuk selalu menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Kemudian bukan hanya pihak sekolah tapi juga 

kepedulian orang tua dalam mengajarkan anak-anaknya dirumah 

untuk selalu peduli akan kebersihan lingkungan yang ada di 

sekitarnya”. 

 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung jalannya program green school untuk meningkatkan 

nilai karakter peduli lingkungan siswa berasal dari seluruh elemen 

yang akan memberikan peran penting tertanamnya sikap peduli 

lingkungan anak termasuk orangtua dikarenakan pembiasaan anak 

pada lingkungan tempat tinggalnya juga berperan penting dalam 

terciptanya nilai karakter pada anak. 

 Menjalankan suatu program kegiatan pastinya ada kendala, 

begitu pula dengan kegiatan program green school dalam 

menanamkan nilai karakter peduli lingkungan di SD Inpres 

Borongunti tentunya ada beberapa kendala atau faktor penghambat. 

Hal ini diungkapkan oleh R dalam wawancara (13 juni 2023) 

bahwa: 

“Kendalanya yaitu tanahnya, untuk tanahnya itu susah kita ambil. 

Jadi dengan solusi, saya bagikan pollybag satu untuk satu peserta 

didik, kemudian dibawa ke sekolah sudah ada tanahnya. Kadang 

ada peserta didik yang datangnya terlambat, karena kurangnya 
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kesadaran orang tua dan siswa. Kadang ada yang terlambat karena 

menyepelekan. Kita harus memberikan bimbingan atau tindak 

lanjut. Pertama itu tanahnya susah didapatkan, dengan itu solusinya 

kita membawa tanah yang ditaruh di pollybag. Kedua siswa yang 

kurang disiplin datang tepat waktu. Siswa yang terlambat kita 

berikan bimbingan dan tindak lanjut dengan orang tuanya juga”.  

 

  Selanjutnya ibu kepala sekolah mengungkapkan dalam 

wawancara (13 juni 2023) bahwa: 

“Dari awal program ini dilaksanakan alhamdulillah terlaksana 

dengan cukup baik meskipun kami dari pihak sekolah masih 

menemukan beberapa faktor penghambat dalam penerapan program 

ini. Bukti terlaksananya dengan  program green school di SD Inpres 

Borongunti yaitu dengan mendapatkan piagam penghargaan 

Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan Pada tahun 2017. 

Karakter peduli lingkungan kita kembangkan pada diri peserta 

didik. Disini lahannya gersang jadi kita ajak mereka untuk 

menanam tanamanan, dengan memanfaatkan lahan yang ada. 

peserta didik sudah menunjukkan sikap peduli lingkungan. 

Sehingga mereka akan terbiasa peduli dengan lingkungan sekitar. 

Jadi kita harus menfasilitasi dan membimbing mereka untuk peduli. 

Disini juga awalnya lahan luas dan panas serta kurangnya tanaman, 

kemudian kita menginovasikan sekolah ini menjadi green school. 

Secara tidak langsung itu juga menunjukkan sikap peduli 

lingkungan. Lalu kita memanfaatkan lahan yang kosong untuk 

ditanamani. Dari kegiatan tersebut harapannya siswa peduli dengan 

lingkungannya”. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan 

bahwa hal yang menjadi faktor penghambat dalam menanamkan 

nilai karakter peduli lingkungan dengan menggunakan program 

green school kendalanya hanya ada pada kesadaran siswa sendiri. 

Tentunya hal ini tidak lepas dari pembiasaan-pembiasaan peserta 

didik, seperti dari kebiasaan disekolah untuk menjaga kebersihan 

maupun dari lingkungan tempat tinggalnya. 
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D. Pembahasan  

Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di SD Inpres 

Borongunti.  

1. Program Pengembangan Diri  

a. Kegiatan Rutin Sekolah  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti yang 

berkaitan dengan upaya pelaksanaan pendidikan karakter peduli 

lingkungan yaitu melalui kegiatan sebagai berikut: SD Inpres 

Borongunti melakukan kegiatan piket kelas setiap pagi dan kerja bakti. 

Hal ini sesuai dengan Kementerian Pendidikan Nasional (2010:15) 

bahwa kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan 

peserta didik secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Kegiatan 

rutin lain yang dilakukan yaitu piket kebersihan setiap pagi dan pulang 

sekolah yang dilaksanakan oleh seluruh siswa dan guru. Kegiatan piket 

dilaksanakan secara konsisten setiap hari. Kegiatan rutin sekolah 

dilaksanakan dengan mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada 

disekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan sekolah. 

Kegiatan rutin ini dilaksanakan untuk menunjang keberhasilan 

pendidikan secara umum. Kepala sekolah dan guru berperan aktif untuk 

ikut serta dalam setiap kegiatan rutin yang dilaksanakan di sekolah, 
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sedangkan siswa dapat mengikuti setiap kegiatan rutin dengan arahan 

guru.  

 

b. Kegiatan spontan  

Kegiatan spontan yang dilakukan kepala sekolah dan guru SD 

Inpres Borongunti berdasarkan hasil penelitian adalah dengan memberi 

teguran, peringatan, dan pengertian kepada siswa yang melakukan 

tindakan kurang baik terhadap lingkungan maupun fasilitas sekolah. 

Hal ini sesuai dengan Kementerian Pendidikan Nasional (2010:16) yang 

menyebutkan bahwa kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan 

secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan spontan ini dilakukan oleh 

pendidik apabila ada siswa yang berperilaku kurang baik terhadap 

lingkungan maupun fasilitas sekolah melalui teguran, peringatan, 

maupun memberi pengertian kepada siswa. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah agar siswa yang melakukan kesalahan tidak mengulangi 

kesalahanya lagi dan lebih peduli terhadap lingkungan. Kegiatan 

spontan dilakukan oleh guru dan kepala sekolah sebagai pendidik, 

didukung dengan sarana dan prasarana agar tercapai tujuan pendidikan 

yang diharapkan.  

c. Keteladanan  

Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan di SD Inpres 

Borongunti didukung oleh keteladanan kepala sekolah dan guru. Kepala 
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sekolah dan guru sebagai tenaga pendidik senantiasa memberikan 

contoh dan menjadi teladan bagi peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

Kementerian Pendidikan Nasional (2010:17) yang menyebutkan bahwa 

keteladanan adalah perilaku dan sikap kepala sekolah, guru dan tenaga 

pendidikan yang lain dalam memberikan contoh yang baik pada peserta 

didik. Keteladanan kepala sekolah juga tidak terlepas dari peran kepala 

sekolah itu sendiri.  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti, keteladanan 

yang diberikan kepala sekolah dan guru kepada siswa ditunjukkan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan cara mencontohkan menggunakan 

seragam rapi dan bersih sesuai dengan aturan yang berlaku serta tidak 

merokok dilingkungan sekolah. Kepala sekolah memberikan 

keteladanan dengan cara ikut membersihkan ruangan, menyiram 

tanaman di taman sekolah, mengajak siswa untuk cuci tangan dan 

membuang sampah ditempat sampah. Guru kelas memberi keteladanan 

kepada siswa dengan cara ikut membersihkan kelas bersama dengan 

petugas piket, merapikan kelas dan merawat tanaman di taman kelas. 

Guru kelas juga mencontohkan untuk rajin mencuci tangan sebelum 

memasuki kelas. Siswa dapat mencontoh keteladanan yang diberikan 

oleh guru dan kepala sekolah. Keteladanan juga didukung oleh sarana 

dan prasarana sekolah yang memadai dalam pelaksanaan pendidikan 
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karakter peduli lingkungan agar tujuan pendidikan untuk membentuk 

manusia yang berkarakter dapat tercapai.  

d. Pengkondisian  

Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan tidak terlepas 

dari pengkondisian yang dilakukan sekolah untuk menunjang setiap 

program. Hal ini sesuai dengan Kementerian Pendidikan Nasional 

(2010:17) yang menyebutkan bahwa untuk mendukung keterlaksanaan 

pendidikan budaya dan karakter bangsa sekolah harus dikondisikan 

sebagai pendukung itu. Pengkondisian lingkungan sekolah yang 

dilakukan oleh sekolah tercermin dari hasil penelitian di SD Inpres 

Borongunti. Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti 

menunjukkan bahwa, pengkondisian yang dilakukan sekolah yaitu 

memenuhi kebutuhan anak yang berkaitan dengan kebutuhan 

lingkungan. Sekolah dalam hal ini menyediakan fasilitas yang mampu 

menunjang pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan. 

Fasilitas yang diberikan sekolah diantaranya menyediakan alat-alat 

kebersihan di setiap ruangan di dalam ruangan dan diluar ruangan. 

Sekolah juga menyediakan fasilitas berupa taman di depan kelas untuk 

masing-masing kelas agar siswa dapat ikut menanam tanaman, merawat 

dan menjaga keindahan taman.  
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2. Kendala yang dihadapi dalam menanamkan nilai karakter peduli lingkungan 

melalui penerapan green school di SD Inpres Borongunti 

Menanamkan nilai karakter peduli lingkungan di sekolah dasar tidak 

terlepas dari berbagai kendala baik dari guru, siswa, maupun warga sekolah 

pada umumnya. Menurut Sholikhah dalam (Haul et al, 2021) ada beberapa 

kendala dalam menanamkan pendidikan karakter peduli lingkungan di 

sekolah dasar antara lain:  

a. Rendahnya kesadaran siswa maupun warga sekolah terhadap lingkungan  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti 

menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi dalam menanamkan nilai 

karakter peduli lingkungan yaitu masih kurangnya kesadaran dalam diri 

siswa untuk melaksanakan kegiatan peduli lingkungan terutama soal 

kesadaran menjaga lingkungan seperti membuang sampah pada 

tempatnya. Sikap ketidaksadaran siswa ini diakibatkan karena 

rendahnya pendidikan dari orang tua yang membimbing dan 

membentuk karakter peduli lingkungan bagi anak itu sendiri yang 

dibina sejak dari lingkungan keluarga.  

b. Rendahnya dukungan dari berbagai lapisan masyarakat karena 

kurangnya pemahaman terhadap persoalan lingkungan yang ada  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti menunjukkan 

bahwa kendala yang dihadapi dalam menanamkan nilai karakter peduli 

lingkungan yaitu kurangnya kerja sama antara guru dan masyarakat 
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setempat di lingkungan sekitar sekolah. Hal yang paling penting disini 

adalah membina hubungan baik antara guru dan masyarakat setempat 

agar penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan dapat berjalan 

secara maksimal. Hal ini, karena masyarakat setempat merupakan 

sebagian besar wali murid dari siswa di SD Inpres Borongunti. Karena 

orang tua merupakan guru utama dalam pendidikan pertama anak dalam 

lingkungan keluarga sebelum di sekolah.  

c. Ketidaktegasan peraturan yang diselenggarakan sekolah mengenai 

peduli lingkungan sekitar  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti menunjukkan 

bahwa sekolah sudah menegaskan peraturan mengenai peduli 

lingkungan dengan mencantumkan point terkait dengan karakter peduli 

lingkungan yaitu menciptakan lingkungan bersih dan sehat dalam papan 

visi misi sekolah.  

d. Fasilitas yang kurang memadai  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti menunjukkan 

bahwa kendala yang dihadapi dalam menanamkan nilai karakter peduli 

lingkungan yaitu penggunaan fasilitas guna menunjang pelaksanaan di 

sekolah belum memadai seperti kurangnya tong sampah sesuai dengan 

jenis sampah dan lingkungan belajar yang belum kondusif.  

e. Pihak sekolah belum mampu membangun motivasi seperti memberi 

penghargaan bagi siswa yang memiliki sikap peduli lingkungan  
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Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti menunjukkan 

bahwa guru sudah mampu membangkitkan motivasi peserta didik untuk 

tetap menjaga kebersihan lingkungan melalui pembiasaan-pembiasaan 

baik yang dilakukan pihak sekolah ataupun dengan cara memberikan 

reward kepada siswa yang memiliki sikap peduli terhadap lingkungan, 

misalnya tanpa disuruh oleh guru siswa tersebut mengambil sampah 

dan membersihkan lingkungan sekolah. Reward yang diberikan 

bermacam-macam, ada yang diberikan pujian dan motivasi karena 

sudah bersikap peduli terhadap lingkungan tanpa disuruh oleh guru, dan 

ada juga yang diberikan hadiah berupa peralatan sekolah. Peran guru 

tersebut bertujuan untuk memotivasi siswa agar selalu peduli terhadap 

lingkungan.  

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang muncul dalam 

menanamkan nilai karakter peduli lingkungan melalui penerapan green 

school di SD Inpres Borongunti 

Berdasarkan kendala di atas adapun upaya untuk mengatasi kendala 

dalam menanamkan nilai karakter peduli lingkungan. Menurut Daryanto 

dalam (Wulandhari et al, 2019: 87) peduli lingkungan merupakan salah satu 

karakter yang harus dikembangkan di sekolah. Peduli lingkungan adalah 

sikap dan tindakan yang berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 

alam di sekitarnya serta mengembangkan upayaupaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam di sekitarnya serta mengembangkan upaya-upaya untuk 
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memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti di diperoleh hasil bahwa untuk 

menyelesaikan suatu kendala perlu diberikan upaya yang efektif sesuai 

dengan kondisi yang ada. Upaya yang efektif menurut kepala sekolah dan 

guru dalam mengatasi kendala dalam menanamkan nilai karakter peduli 

lingkungan di SD Inpres Borongunti, sebagai berikut:  

a. Kepala sekolah dan guru-guru selalu memberikan pemahaman atau 

edukasi yang lebih terhadap peserta didik tentang menjaga kesehatan 

diri  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti, diperoleh 

hasil bahwa bentuk edukasi yang diberikan guru seperti selalu 

membiasakan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, setiap hari 

sabtu guru memberikan edukasi tentang lingkungan melalui video 

seperti dampak dari pencemaran lingkungan akibat membuang sampah 

sembarangan.  

b. Memberi arahan untuk selalu menjaga lingkungan dengan membuang 

sampah di tempat sampah  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Borongunti, diperoleh 

hasil bahwa peran guru dalam membina karakter peduli lingkungan 

siswa, guru telah melakukan perannya dengan baik sesuai dengan teori 

tentang peran guru menurut Undang-Undang No. 14 Pasal 1 Tahun 

2005 adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
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membimbing, mengarahkan. Guru mendidik siswa untuk peduli 

terhadap lingkungan dengan cara guru ikut serta dalam melaksanakan 

kegiatan peduli lingkungan di sekolah seperti guru ikut serta dalam 

kegiatan kebersihan lingkungan yang dilakukan setiap hari sabtu. Peran 

guru dalam membina karakter peduli lingkungan yaitu dengan cara guru 

membimbing, dan mengarahkan siswa untuk selalu membuang sampah 

pada tempatnya, menjaga lingkungan, serta merawat green house.  

c. Serta meningkatkan interaksi antara orang tua dengan guru dalam 

memberikan edukasi kepada peserta didik tentang pentingnya menjaga 

lingkungan 

Pada dasarnya pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 

(habituation) tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik 

menjadi paham tentang mana yang benar dan mana yang salah, mampu 

merasakan nilai yang baik dan biasa melakukanya (Kemendiknas 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Inpres Borongunti 

memiliki kebijakan berupa tata tertib dan program kebersihan 

lingkungan yang dilaksanakan dengan kerja bakti dan piket kebersihan 

yang dilakukan oleh siswa, guru, dan orang tua. Dengan adanya kerja 

bakti kebersihan maka siswa akan tertanam dalam dirinya untuk 

mencintai lingkunganya sekaligus mendidik mereka bekerja sama. Ada 

sebagian siswa yang mungkin karena kebiasaan di rumah serba dilayani 
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baik orang tua maupun pembantu maka dengan kegiatan ini siswa akan 

dipaksa untuk mandiri. Untuk lebih mengakrabkan guru dengan siswa 

pendidik bisa berbaur dengan siswa. Oleh karena itu, orang tua 

diikutsertakan dalam kegiatan baik dilingkungan sekolah maupun diluar 

sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Unsur keteladanan 

dapat dimunculkan disini. Manfaat lainya dari kerja bakti kebersihan ini 

adalah lingkungan menjadi bersih dan lebih terawat dibandingkan 

dengan tidak ada kerja bakti tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penerapan program green school 

dalam menanamkan nilai karakter peduli lingkungan di SD Inpres Borongunti 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat disimpulkan bahwa penerapan 

karakter peduli lingkungan sudah dilaksanakan cukup baik. Secara rinci dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan dilaksanakan dengan 

program pengembangan diri, meliputi: Kegiatan rutin di sekolah, kegiatan 

spontan, keteladanan, dan pengkondisian. 

2. Kendala yang dihadapi dalam menanamkan nilai karakter peduli lingkungan 

di SD Inpres Borongunti, yaitu: kebiasaan buruk peserta didik yang tidak 

peduli terhadap kebersihan pada dirinya, rendahnya pengetahuan dengan 

kepedulian terhadap sampah yang berserakan, adanya pengaruh dari 

lingkungan rumah serta kurangnya kerjasama orang tua dengan guru, 

kemudian airnya kurang lancar. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang muncul dalam 

menanamkan nilai karakter peduli lingkungan di SD Inpres Borongunti, 

yaitu: Kepala dan guru-guru selalu memberikan pemahaman atau edukasi 

yang lebih terhadap peserta didik tentang menjaga kesehatan diri seperti 
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selalu membiasakan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, memberi 

arahan 
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4. untuk selalu menjaga lingkungan dengan membuang sampah di tempat 

sampah, serta meningkatkan interaksi antara orang tua dengan guru dalam 

memberikan edukasi kepada peserta didik tentang pentingnya menjaga 

lingkungan, kemudian melakukan kerja sama dengan alumni-alumni.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang Analisis penerapan program green 

school dalam menanamkan nilai karakter peduli lingkungan di SD Inpres 

Borongunti, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan kepada: 

1. Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah, agar sekiranya lebih meningkatkan Pendidikan 

karakter peduli lingkungan karena hal ini sangatlah memberikan peran 

penting bagi peserta didik. Dengan tumbuhnya rasa tanggung jawab siswa 

terhadap lingkungan sekolahnya dan diharapkan agar peserta didik juga 

memiliki rasa taggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya. 

2. Pihak Orang tua  

Kepada orang tua untuk selalu mengawasi perkembangan karakter 

anak, jadi perkembangan karakter anak bukan hanya diserahkan sepenuhnya 

pada pihak sekolah tetapi juga orang tua ikut mengontrol perkembangan anak. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil peneliti ini dapat digunakan referensi untuk mengadakan 

penelitian yang sejenis tentang endidikan karakter peduli lingkungan dengan 

menggunakan program green school  dalam pembahasan yang lebih luas. 
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Lampiran I 

A. Permohonan Izin Penelitian dari LP3M Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 



 
 

 
 

B. Izin Penelitian dari DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan 

 

 

 



 
 

 
 

C. Izin Penelitian dari DPMPPTSP Kabupaten Gowa 

 



 
 

 
 

embar Instrumen Observasi 

Karakter Peduli Lingkungan 

No. Aspek Pengamatan 
Skor 

SB B C KB TB 

1. Kepedulian siswa terhadap 

lingkungan 
     

2. Kepedulian siswa terhadap kelasnya      

3. Menjaga kebersihan dengan 

membuang sampah pada tempatnya 
     

4. Siswa turut serta dalam kegiatan daur 

ulang sampah 
     

5. Pemanfaatan barang yang tidak 

terpakai 
     

6. Kegiatan kerja bakti rutin 

dilaksanakan 
     

7. Kerjasama siswa dan guru dalam 

pemeliharaan lingkungan 
     

8. Siswa merawat tanaman      

9. Siswa turut serta dalam penghijauaan       

 

 

Keterangan : 

 SB : Sangat Baik 

 B   : Baik 

 C   : Cukup 

 KB : Kurang Baik 

 TB : Tidak Baik 

  



 
 

 
 

Instrumen Wawancara Guru 

Implementasi Green School 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah program green 

school di SD Inpres 

Borongunti ini terbukti 

efektif dalam menanamkan 

nilai karakter peduli 

lingkungan? 

Sejauh ini selama program green 

school dilaksanakan disekolah kami 

saya rasa cukup efektif, karna dengan 

adanya program ini anak-anak dilatih 

untuk lebih peduli dan peka terhadap 

lingkungan sekitar.  

2. Apakah ada perubahan 

tingkah laku yang di 

tunjukkan siswa setelah 

program green school ini 

diterapkan pada siswa? 

Untuk perubahan tingkah laku siswa 

setelah dilaksanakannya program 

green school ini cukup baik meskipun 

masih banyak yang perlu diingatkan 

kembali akan pentingnya menjaga 

lingkungan. Meski demikian sejauh ini 

tingkah laku peserta didik yang ada di 

sekolah kami sudah cukup 

menunjukkan adanya kepedulian 

terhadap lingkungan di sekitar mereka, 

terkhususnya lingkungan sekolah di 

SD Inpres Borongunti.  

3. Apa saja yang menjadi 

faktor pendukung dalam 

meningkatkan sikap peduli 

lingkungan terhadap siswa? 

Faktor pendukung dalam keberhasilan 

program green school di sekolah ini 

sudah tentunya saya sebagai kepala 

sekolah yang tidak henti-hentinya 

memberikan arahan bukan hanya 

kepada peserta didik namun juga 

semua orang yang ada di sekolah ini 

termasuk guru-guru. Jadi sudah tentu 

guru juga menjadi faktor pendukung 

keberhasilan program green school di 

sekolah ini. Faktor lain juga ada pada 

orang tua dirumah jika anak di 

biasakan menjaga lingkungan di 

rumah maka kebiasaan itulah yang 

akan dibawa anak-anak ke sekolah. 

Dan yang terakhir faktor insting, 

kepedulian yang datang dari kesadaran 

siswa itu sendiri, jika sudah tertanam 

rasa peduli terhadap lingkungan di 

dalam diri maka siswa akan peka 



 
 

 
 

terhadap lingkungan di sekitarnya. 

4. Bagaimana pengembangan 

sikap peduli lingkungan ?  

 

Dengan memanfaatkan tanahnya luas 

dan kosong itu peserta didik diajak 

peduli lingkungan dengan menanam 

tanaman. Sekolah lain banyak yang 

sudah adiwiyata, apalagi mereka 

kadang ada yang lahannya sempit tapi 

tetap melakukan peduli lingkungan. 

Jadi baiknya dikembangkan dengan 

cara memanfaatkan lahan yang luas 

ini. Apalagi banyak tanah yang 

kosong dan jarang ada tanaman. 

Sehingga penanaman itu dilakukan 

untuk mengembangkan sikap 

kepedulian lingkungan peserta didik. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Instrumen Wawancara Kepala sekolah 

Kebijakan Green School 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja kendala saat 

program green school 

berlangsung ?  

 

Kendalanya yaitu tanahnya, untuk 

tanahnya itu susah kita ambil. Jadi 

dengan solusi saya kasih pollybag satu 

satu untuk satu peserta didik, 

kemudian dibawa ke sekolah sudah 

ada tanahnya. “Kadang itu ada siswa 

yang datangnya terlambat, karena 

kurangnya kesadaran orang tua dan 

siswa. Kadang ada yang terlambat 

karena menyepelekan. Kita harus 

memberikan bimbingan atau tindak 

lanjut.”  

Pertama itu tanahnya susah 

didapatkan, dengan itu solusinya kita 

membawa tanah yang ditaruh di 

pollybag. Kedua siswa yang kurang 

disiplin datang tepat waktu. Siswa 

yang terlambat kita berikan bimbingan 

dan tindak lanjut dengan orang tuanya 

juga . 

2. Apakah penerapan program 

green school di SD Inpres 

Borongunti terlaksana 

dengan baik?  

Dari awal program ini dilaksanakan 

alhamdulillah terlaksana dengan 

cukup baik meskipun kami dari pihak 

sekolah masih menemukan beberapa 

faktor penghambat dalam penerapan 

program ini. Bukti terlaksananya 

dengan  program green school di SD 

Inpres Borongunti yaitu dengan 

mendapatkan piagam penghargaan 

“Sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan” Pada tahun 2017. 

3. Bagaimana pelaksanaan 

karakter peduli lingkungan 

disekolah ini?  
 

Karakter peduli lingkungan kita 

kembangkan pada diri siswa. Disini 

lahannya gersang jadi kita ajak mereka 

untuk menanam tanamanan, dengan 

memanfaatkan lahan yang ada. Siswa 

sudah menunjukkan sikap peduli 

lingkungan. Sehingga siswa akan 



 
 

 
 

terbiasa peduli dengan lingkungan 

sekitar. Jadi kita harus memfasilitasi 

dan membimbing mereka untuk 

peduli.  

Disini kan awalnya lahan luas dan 

panas serta kurangnya tanaman, 

kemudian kita menginovasikan 

sekolah ini menjadi green school. 

Secara tidak langsung itu kan juga 

menunjukkan sikap peduli lingkungan. 

Terus lagi kita memanfaatkan lahan 

yang kosong untuk ditanamani. Dari 

kegiatan tersebut harapannya peserta 

didik peduli dengan lingkungannya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Instrumen Wawancara Siswa 

Objek Green School 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang sudah kamu lakukan untuk 

menjaga kebersihan kelas, sekolah, 

dan halaman? 

Setiap hari sudah ada jadwal piket 

untuk di dalam kelas, sedangkan 

membersihkan halaman sekolah itu 

setiap sabtu saja ibu. 

2. Apakah kamu pernah melakukan 

penghijauan di sekolah? 

Iya ibu pernah, saya pernah di 

berikan tugas untuk membawa benih 

kacang panjang ke sekolah dan 

menanam bersama dengan teman-

teman di kebun sekolah. 

3. Apakah kamu dan teman-teman 

membuang sampah pada tempatnya? 

Iya ibu saya membuang sampah pada 

tempatnya seperti yang selalu di beri 

tahu oleh kepala sekolah. 

4. Adakah sanksi/hukuman yang di 

berikan guru jika kamu membuang 

sampah tidak pada tempatnya? 

Tidak ibu, kami tidak di hukum 

hanya saja kami di peringatkan untuk 

tidak membuang sampah agar 

lingkungan sekolah tetap terjaga 

kebersihannya. 

5. Apa bentuk peduli lingkungan? Iya ibu saya peduli, yaitu menyiram 

tanaman yang ada di green school, 

tentunya senantiasa untuk menjaga 

kebersihan. 
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Lampiran 3 

Dokumentasi kegiatan 

 

(Wawancara dengan kepala sekolah SDI Borongunti) 

 

(Wawancara dengan guru) 

 

 



 
 

 
 

 

(Wawancara dengan salah satu siswa SDI Borongunti) 

 

(Green House SD Inpres Borongunti) 
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